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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan awal matematika 
siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa hasil pembelajaran dengan 

media google classroom dan grup whatsapp. Populasi penelitian ini yaitu seluruh 

siswa kelas X.IPA SMA Negeri 1 Way Jepara Kabupaten Lampung Timur 

semester genap tahun pelajaran 2020/20201 yang terdistribusi dalam enam kelas. 

Sampel yang terpilih yaitu kelas X.IPA.4, X.IPA.5, dan X.IPA.6 melalui teknik 

cluster random sampling dengan jumlah siswa sebanyak 70 yang digunakan 

sebagai sampel penelitian. Data penelitian yang diambil berupa data kuantitatif 

yang diperoleh dari tes kemampuan awal matematika siswa dan tes pemahaman 

konsep matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi linier dan koefisien korelasi diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

awal matematika siswa berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa hasil pembelajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp. 

 

Kata kunci: google classroom, hasil belajar, kemampuan awal, pemahaman   

konsep matematis, whatsapp 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan yang sejalan dengan me-

majukan daya pikir manusia. Menurut Kemendikbud (2017: 14) tujuan pemberian 

mata pelajaran matematika adalah agar siswa dapat: (1) memahami konsep 

matematika, (2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah 

dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada, (3) 

menggunakan penalaran, (4) mengomunikasikan gagasan, (5) memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, (6) memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, 

(7) melakukan kegiatan motorik dengan menggunakan pengetahuan matematika, 

dan (8) menggunakan alat peraga sederhana dan hasil teknologi untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan matematika. Berdasarkan tujuan pemberian mata pelajaran 

matematika pada poin pertama, kemampuan yang akan dikembangkan dari tujuan 

tersebut adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Pemahaman konsep matematis memiliki peranan yang penting bagi siswa khusus-

nya dalam pembelajaran matematika. Herman (Nasution, 2018: 22) menyatakan 

bahwa dalam belajar matematika diperlukan pemahaman terhadap konsep-konsep, 

dari konsep akan melahirkan teorema atau rumus. Oleh karena itu, dibutuhkan 

adanya keterampilan menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema tersebut, 

sehingga pembelajaran matematika  harus ditekankah ke arah pemahaman konsep. 

Menurut Rosmawati (Putri dkk, 2012: 68) pemahaman konsep yaitu berupa 

penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal 

dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk 

yang lebih mudah serta mampu mengaplikasikannya. Jika siswa terlibat langsung 
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dalam pembentukan konsep yang diajarkan, maka siswa akan lebih mudah untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika dalam bentuk yang berbeda sesuai 

dengan konsep yang telah diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa.  

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa salah satunya dapat tercapai 

apabila teori belajar dan pembelajaran humanistik diterapkan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Menurut Omon (2017) teori humanistik sangat membantu 

para pendidik dalam memahami arah belajar pada dimensi yang lebih luas, 

sehingga upaya pembelajaran apapun dan dalam konteks manapun akan selalu 

diarahkan dan dilakukan untuk mencapai tujuannya. Dalam hal ini tujuan yang 

hendak dicapai yaitu memahami konsep matematis dengan baik. Langkah-langkah 

pembelajaran yang dijadikan acuan dalam teori humanistik dapat menggambarkan 

terbentuknya konseptualisasi pengalaman belajar siswa berdasarkan idenifikasi 

kemampuan awal siswa. Meskipun secara eksplisit belum ada pedoman baku 

tentang langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan humanistik, namum 

langkah pembelajaran yang dikemukan oleh Suciati dan Prasetya Irawan (Omon, 

2017) dapat dijadikan sebagai acuan. Langkah-langkah pembelajaran yang di-

maksud adalah sebagai berikut : (a) menentukan tujuan‐tujuan pembelajaran, (b) 

menentukan materi pembelajaran, (c) mengidentifikasi kemampuan awal (entri 

behavior) siswa, (d) mengidentifikasi topik‐topik pelajaran yang memungkinkan 

siswa secara aktif melibatkan diri atau mengalami dalam belajar, (e) merancang 

fasilitas belajar seperti lingkungan dan media pembelajaran, (f) membimbing 

siswa belajar secara aktif, (g) membimbing siswa untuk memahami hakikat makna 

dari pengalaman belajarnya, (h) membimbing siswa membuat konseptualisasi 

pengalaman belajarnya, (i) membimbing siswa dalam mengaplikasikan konsep‐

konsep baru ke situasi nyata, dan (j) mengevaluasi proses dan hasil belajar. 

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran tersebut, kemampuan awal dapat 

dijadikan gambaran dalam menghubungkan pemahaman konsep matematis siswa 

berdasarkan pengalaman belajarnya.  
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Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga tidak terlepas dari peranan 

guru dalam memperhatikan kemampuan awal siswa. Menurut Astuti (2015: 69) 

kemampuan awal siswa penting bagi guru untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan prasyarat yang dimiliki siswa terhadap materi yang akan disajikan 

dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. Ketika guru memberikan materi yang lebih kompleks dengan pembelajaran 

yang tepat, siswa dengan kemampuan awal matematika yang tinggi cenderung 

lebih mudah menyerap materi yang diberikan guru secara lebih baik dibandingkan 

siswa berkemampuan awal matematika yang rendah, sebab kemampuan prasyarat 

awal matematikanya telah dimiliki secara baik atau bekal pemahaman konsep 

lebih lanjut telah dimilikinya mengingat konsep dalam matematika bersifat 

hirarkis, terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman, 

dkk (Sugiarni, dkk, 2021: 22) yaitu konsep-konsep matematika tersusun secara 

hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling 

sederhana sampai yang paling kompleks. Kemampuan awal matematika siswa 

baik yang berkemampuan awal tinggi maupun rendah, kemampuan inilah yang 

menjadi bekal pemahaman bagi siswa untuk memahami konsep matematis yang 

lebih kompleks. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran matematika dibutuhkan 

adanya kemampuan awal sebelum dimulainya pembelajaran. 

 

Pembelajaran saat ini menuntut semua elemen pendidikan agar memanfaatkan 

kecanggihan teknologi seperti halnya melaksanakan pembelajaran online. Sejalan 

dengan pendapat Warni, dkk (2020: 108) pembelajaran abad 21 menuntut siswa 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas internet, 

dimana siswa bukan hanya sebatas mencari informasi tapi juga melaksanakan 

pembelajaran secara online. Pembelajaran online tidak terlepas dari media pen-

dukung dalam pelaksanaanya. Media pendukung yang bisa digunakan dalam pem-

belajaran online sangat beragam. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mustakim (2020: 6) google classroom dan grup whatsapp merupakan media yang 

banyak digunakan dalam pembelajaran online. Sehingga pembelajaran yang di-

maksud dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi bisa direalisasikan melalui 

pembelajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp. 
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Pembelajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp juga dapat di-

jadikan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber 

belajar yang variatif. Oleh sebab itu, pembelajaran ini juga bisa menjadi salah satu 

alternatif bagi pemerintah apabila sistem pembelajaran di sekolah mengalami 

suatu keadaan yang mengharuskan tidak adanya aktivitas pembelajaran di 

sekolah. Misalnya keadaan saat terjadi bencana alam di suatu daerah ataupun 

terjadi wabah penyakit. Selain karena siswa dapat belajar di mana saja dan kapan 

saja, pembelajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp tetap bisa 

dilakukan meskipun jarak siswa dan guru berjauhan. 

 

Salah satu sekolah di kabupaten Lampung timur yang menggunakan pembelajaran 

online dengan media google classroom dan grup whatsapp yaitu SMA Negeri 1 

Way Jepara. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMA Negeri 

1 Way Jepara tanggal 11 November 2021 diperoleh informasi yaitu pokok 

bahasan yang sedang dipelajari siswa kelas X.IPA pada mata pelajaran 

matematika peminatan yaitu fungsi eksponen dan logaritma. Pada saat penelitian 

pendahuluan berlangsung, materi yang sedang dipelajari yaitu fungsi logaritma. 

Pada ruang diskusi grup whatsapp, guru memberikan soal terkait fungsi logaritma 

kepada setengah dari jumlah siswa kelas X.IPA.3 (Kelas yang digunakan pada 

saat penelitian pendahuluan) yang bernomor absen ganjil. Soal terdiri dari 1 butir 

soal uraian. Hal ini dilakukan sebagai feedback singkat terhadap materi fungsi 

logaritma yang sudah dipelajari untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.  

 

Berdasarkan pengoreksian jawaban terhadap jawaban siswa yang terkumpul, 

hasilnya yaitu 60% siswa menjawab dengan benar dan 40% siswa belum bisa 

menjawab dengan benar. Hasil pengamatan terhadap siswa yang menjawab soal 

dengan benar yaitu siswa tersebut dapat menyelesaikan konsep logaritma dan juga 

konsep eksponen secara tuntas sampai mendapatkan hasil akhir yang tepat. 

Sedangkan, siswa yang belum bisa menjawab soal dengan benar, hampir ke-

seluruhan siswa tersebut salah pada saat penggunaan prosedur atau operasi yang 

digunakan untuk menyelesaikan bentuk perpangkatan atau eksponensial. Hal ter-
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sebut karena siswa belum dapat memahami konsep eksponen dengan baik, 

sehingga mengalami kesulitan saat menyelesaikan permasalahan terkait materi 

logaritma. Dengan demikian, ini dapat digunakan sebagai informasi awal apakah 

kemampuan awal yang dipelajari siswa sebelum materi baru mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Informasi lain yang didapat dari hasil wawancara dan observasi yaitu mengenai 

proses pembelajaran matematika dengan menggunakan media google classroom 

dan grup whatsapp. Rangkaian proses pembelajaran matematika dengan media 

google classroom dan grup whatsapp di SMA Negeri 1 Way Jepara yaitu: (1) guru 

membuka pelajaran melalui grup whatsapp dan mengarahkan siswa untuk mengisi 

daftar hadir yang sudah ada di google classroom, (2) guru mengunggah materi 

berupa video pembelajaran melalui fitur tugas kelas pada room materi di google 

classroom berupa link youtube, video tersebut ada yang dibuat sendiri oleh guru 

dan ada juga yang diambil dari youtube, (3) selain video pembelajaran terkadang 

guru juga menggunggah foto tentang materi dan contoh soal yang ada di buku 

paket siswa, (4) grup whatsapp digunakan untuk berdiskusi secara online apabila 

ada pertanyaan tentang materi yang kurang jelas antara guru dan siswa serta 

sebagai media bertukar informasi antar siswa saat menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru, (5) guru memberikan tugas sebelum jam pelajaran berakhir 

melalui google classroom dan diberi tenggat waktu atau batas akhir pengumpulan 

tugas melalui fitur tugas kelas. Antusiasme siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan media google classroom dan grup whastapp cukup tinggi pada beberapa 

kelas, terlihat dari tanggapan siswa saat berdiskusi di grup whatsapp. Tetapi ada 

juga kelas yang antusiasmenya rendah. 

 

Pembelajaran yang sepenuhnya online dalam hal ini dengan menggunakan media 

google classroom dan grup whatsapp membutuhkan beberapa persyaratan bagi 

siswa agar pelaksanaan pembelajaran berjalan secara optimal yaitu: (1) ICT 

literacy: siswa harus memiliki kemampuan awal berupa penguasaan ICT dasar 

sebagai alat untuk belajar, (2) Indevedency: pembelajaran online membutuhkan 

kondisi siswa yang sudah terbiasa untuk belajar mandiri, yaitu memanfaatkan 
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fasilitas belajar online untuk mempelajari materi, mengerjakan kuis dan berlatih 

menguasai kompetensi tanpa harus di bimbing langsung oleh guru. (3) Creativity 

and Critical Thinking : fasilitas pembelajaran online sangat beragam, siswa dapat 

mempelajari berbagai tools yang tersedia seperti browsing, chatting, groups 

discussion, video conferencing, quiz online, drill online dan lainnya menuntut 

adanya kreativitas siswa untuk memanfaatkan semua dengan optimal, Riyana 

(2019: 121). Dalam hal ini siswalah yang berperan sebagai pemegang kendali 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kemandirian belajar siswa serta 

kreatifitas siswa dalam memvariasikan dan menggali pengalaman belajar 

menjadikan perbedaan keberhasilan belajar setiap siswa, salah satu perbedaan 

tersebut yaitu dalam hal pemahaman konsep yang dimiliki masing-masing siswa. 

Siswa yang mencari informasi tambahan dengan memanfaatkan semua fasilitas 

online secara maksimal terkait materi dan memahaminya memiliki potensi untuk 

memiliki pemahaman konsep matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang hanya menerima materi dari guru di google classroom dan grup whatsapp 

tanpa dipelajari lebih lanjut. 

 

Ada beberapa penelitian relevan yang memiliki permasalahan terkait pengaruh 

kemampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa. Hasil penelitian Rahmadhani (2020: 33) pada siswa kelas VII SMP Negeri 

1 Bandar Lampung menyimpulkan bahwa kemampuan awal matematika memiliki 

pengaruh yang positif terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Tetapi 

dalam penelitian tersebut, pengambilan nilai siswa untuk mengukur kemampuan 

awal matematika diperoleh dari hasil UTS. Soal UTS dianggap kurang mem-

presentasikan kemampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa dikarenakan soal yang dibuat guru tidak semuanya mengukur 

indikator pemahaman konsep. Akibatnya, hasil yang diperoleh kurang maksimal 

dalam mempresentasikan hasil kemampuan awal matematika siswa. Maka dari itu, 

dalam penelitian ini dibuat soal tes kemampuan awal matematika siswa ber-

dasarkan indikator pemahaman konsep. 
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Penelitian lainya juga dilakukan oleh Febriani, dkk (2019: 133) pada siswa kelas 

XII SMA N 8 kota Bengkulu yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh linier 

kovariat kemampuan awal siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika. Penelitian tersebut menggunakan pembelajaran berbasis etno-

matematika dengan proses pembelajarannya menggunakan konsep matematika 

yang dikaitkan dengan kehidupan budaya setempat yaitu budaya Bengkulu. Tidak 

semua konsep matematika dapat dihubungkan dengan budaya yang ada di-

masyarakat Bengkulu bahkan dengan budaya di daerah lainnya karena materi 

tertentu saja yang dapat digunakan dengan pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika. Sehingga penelitian tersebut hanya dapat dilakukan pada saat 

siswa mempelajari materi tertentu yang konsep matematikanya dapat dikaitkan 

dengan budaya setempat atau dalam hal ini konteks objek matematikanya terbatas. 

Maka dari itu, dibutuhkan media pemelajaran yang fleksibel agar penelitian terkait 

pengaruh kemampuan awal terhadap pemahaman konsep matematika dapat di-

lakukan kapan saja dan pada semua jenjang pendidikan tanpa dibatasi materi 

tertentu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini hasil pembelajaran dengan media 

google classroom dan grup whatsapp akan digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal matematika siswa tehadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Penelitian ini berguna bagi guru agar tidak mengabaikan aspek kemampuan awal 

siswa sebelum mempersiapkan strategi kognitif yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. Apabila hal tersebut terorganisasikan dengan baik, maka 

memungkinkan aspek-aspek seperti perhatian, belajar, mengingat, dan berfikir 

siswa menjadi lebih terarah. Terlebih lagi bagi siswa agar dapat menyeleksi 

informasi yang telah dibaca, dan memberikan kode terhadap informasi yang 

terekam dipikirannya, serta menemukan kembali informasi tersebut untuk 

keperluan pemerolehan pengetahuan baru untuk memahami konsep yang akan 

dipelajari. Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh kemampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa hasil pembelajaran dengan media google classroom dan grup 

whatsapp.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Apakah kemampuan awal matematika siswa 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matemastis siswa hasil pembelajaran 

dengan media google classroom dan grup whastapp?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kemampuan awal 

matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa hasil pem-

belajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp kelas X.IPA SMA 

Negeri 1 Way Jepara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan teori pembelajaran matematika, khususnya terkait dengan pe-

mahaman konsep matematis siswa, serta kemampuan awal matematika siswa pada 

hasil pembelajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan referensi tentang 

pengaruh kemampuan awal matematika terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa hasil pembelajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp.  



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Awal Matematika 

Kemampuan awal menurut Firmansyah (2017: 56) adalah pengetahuan awal siswa 

mengenai materi yang menjadi prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya 

yang bersifat kontinu. Menurut Sumantri (2015: 183) kemampuan awal siswa 

adalah kemampuan yang telah dipunyai siswa sebelum ia mengikuti pembelajaran 

yang akan diberikan. Kemampuan awal juga bisa disebut dengan prior knowledge. 

Prior knowledge merupakan langkah penting di dalam proses belajar karena 

secara tidak langsung prior knowledge akan keluar dari dalam benak siswa apabila 

ada trigger atau pemicu.  

 

Kemampuan awal dalam proses pembelajaran menurut Firmansyah (2017: 58) 

merupakan pengetahuan prasyarat, sebagai pengetahuan yang menurut proses 

psikologi muncul lebih dulu atau secara kronologis terjadi lebih awal sehingga 

kemampuan awal ini merupakan acuan dasar untuk melanjutkan perjuangan 

mendapatkan pengetahuan lanjutan yang bersifat progresif. Sedangkan untuk 

kemampuan awal matematika menurut Muchlisin (Goma, 2013: 4) adalah suatu 

kesanggupan yang dimiliki oleh siswa baik dimana mereka memberikan respon 

yang positif atau negatif terhadap objek tersebut dengan menggunakan penalaran 

dan cara-cara berfikir logis, analitik, sistematis, kritis, kreatif dan inovatif serta 

menekankan pada penguasaan konsep dan algoritma.  

 

Kemampuan awal matematika menurut Goma, dkk (2013: 5) memiliki tiga 

indikator yaitu: (1) memiliki ingatan terhadap bahan pelajaran yang sudah di-
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pelajari sebelumnya, (2) mampu untuk memahami arti dari suatu bahan pelajaran 

yang telah dipelajari, dan (3) mampu untuk menghubungkan ide atau pelajaran 

baru dengan ide-ide atau pelajaran yang telah dipelajari terlebih dahulu. Oleh 

karena itu, untuk memperoleh kemampuan awal tersebut haruslah dilakukan tes 

kemampuan awal. 

 

Ismaimuza (2011: 11) menyatakan ada tiga komponen kemampuan awal ber-

dasarkan tingkat penguasaannya yaitu: (1) kemampuan awal siap pakai, mengacu 

pada kemampuan yang benar-benar telah dikuasai oleh siswa yaitu pengetahuan 

yang telah menjadi miliknya dan dapat digunakan kapan saja dan dalam situasi 

apapun, (2) kemampuan awal siap ulang, mengacu kepada kemampuan-

kemampuan awal yang sudah pernah dipelajari siswa namun belum dikuasai se-

penuhnya atau belum siap digunakan ketika diperlukan karena belum menjadi 

miliknya, maka siswa masih sangat bergantung pada sumber-sumber yang sesuai 

untuk dapat menggunakan kemampuan ini, dan (3) kemampuan awal pengenalan, 

mengacu pada kemampuan-kamampuan awal yang baru dikenal karena baru 

pertama kali dipelajari oleh siswa, mengakibatkan siswa harus mengulangi 

beberapa kali agar menjadi siap guna, kemampuan ini masih belum dikuasi dan 

masih sangat bergantung pada sumber. Kemampuan ini menunjukkan seberapa 

jauh kemampuan awal yang dimiliki masing-masing siswa.  

 

Secara alami, kemampuan awal yang dimiliki siswa bervariasi. Menurut Sebayang 

(2015: 28) kemampuan awal secara hirarkis dapat diklasifikasikan menjadi ke-

mampuan awal tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan awal rendah. Ber-

dasarkan ketiga kemampuan awal tersebut digunakan kriteria pengelompokan ke-

mampuan awal matematika siswa berdasarkan skor rata-rata dan simpangan baku 

menurut Somakim (Viviana, 2016: 175) sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematika Siswa 

 

Nilai Kemampuan Awal Matematika 

(KAM) 
Kategori 

     ̅     Tinggi 

 ̅          ̅     Sedang 

     ̅     Rendah 

 

Keterangan: 

    = nilai kemampuan awal matematika 

 ̅ = rata-rata 

   = simpangan baku 

 

Kemampuan awal dapat diambil dari nilai yang sudah didapat sebelum materi 

baru diperoleh. Pemahaman materi baru yang akan diperoleh siswa akan berjalan 

sesuai dengan kemampuan awal yang dimiliki siswa. Menurut Nasution (Sayyadi 

dkk, 2016: 867) apabila siswa memiliki kemampuan awal berbeda kemudian di-

beri pengajaran yang sama, maka konsep yang dipahami siswa akan bebeda-beda 

sesuai dengan tingkat kemampuannya. Dapat dikatakan, siswa yang memiliki ke-

mampuan awal tinggi akan lebih mudah memahami materi pelajaran selanjutnya 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan awal sedang maupun 

rendah. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

awal matematika adalah kemampuan atau pengetahuan matematika yang telah 

dimiliki siswa yang bersifat kontinu, kemampuan ini sebagai acuan dasar untuk 

memahami materi yang akan dipelajari dimana siswa akan memberikan respon 

yang positif atau negatif terhadap materi baru dengan menggunakan penalaran dan 

cara-cara berfikir logis, analitik, sistematis, kritis, kreatif dan inovatif serta 

menekankan pada penguasaan konsep dan algoritma. Kemampuan awal dapat 

diklasifikasikan menjadi kemampuan awal tinggi, kemampuan awal sedang, dan 

kemampuan awal rendah. Ini membuktikan kemampuan awal setiap siswa 

berbeda-beda. Sehingga diperlukan adanya tes kemampuan awal sebelum proses 

pembelajaran dimulai untuk mengetahui dimana tingkat kemampuan awal siswa 

agar dapat dilihat seberapa jauh kemampuan awal yang sudah dimiliki siswa yang 

nantinya berpengaruh terhadap pembelajaran berikutnya.  
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2. Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut Febriyanto, dkk (2018: 34) pemahaman merupakan kemampuan siswa 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat 

untuk kemudian mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang 

lebih luas dan memadai atas apa yang telah diketahuinya dan dapat me-

ngomunikasikan kepada orang lain. Adapun konsep menurut Sigalingging (2018: 

9) diartikan sebagai ide atau gagasan seseorang dalam mengelompokkan atau 

menyusun langkah atau tahapan dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan 

demikian, pemahaman konsep berarti kemampuan seseorang dalam memahami 

sesuatu secara lebih mendalam serta dapat mengungkapkan kembali gagasan yang 

diperoleh dengan menggunakan pemahamaannya sendiri untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan. 

 

Kemahiran atau kecakapan yang harus dikuasai siswa dalam belajar matematika 

adalah pemahaman konsep matematika. Seperti yang diungkapkan oleh Afrilianto 

(2012: 196), bahwa salah satu kecakapan (proficiency) dalam matematika yang 

penting dimiliki oleh siswa adalah pemahaman konsep (conceptual under-

standing). Menurut Sari (2017: 27) pemahaman konsep matematika adalah 

kompetensi yang ditunjukan siswa dalam memahami konsep pembelajaran 

matematika dan melakukan prosedur secara luwes, akurat, efisien dan tepat. Se-

lain itu Utari, dkk (2012: 34) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika 

adalah mengerti benar tentang konsep matematika, yaitu siswa dapat me-

nerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika ber-

dasarkan pembentukan pengetahuanya sendiri, bukan sekedar menghafal. 

 

Konsep dalam matematika memiliki keterkaitan satu sama lain. Konsep yang di-

pelajari sebelumnya bisa digunakan kembali dalam membantu pemahaman 

konsep pada materi berikutnya. Hal ini tentu membutuhkan pemahaman yang 

cermat saat mempelajari konsep matematika. Seperti pendapat Kesumawati (2015: 

2), untuk memahami konsep matematika yang rumit dan kompleks diperlukan 
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adanya kecermatan, yaitu cermat memahami makna simbol pada suatu konsep, 

memahami konsep-konsep sebelumnya, dan mengaitkan konsep sebelumnya 

dengan konsep yang sedang dipelajari.  

 

Menurut Mulyono dan Hapizah (2018: 110) hal-hal yang dapat dilakukan guru 

dalam membantu siswa membangun pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika yaitu: (1) Membuat siswa untuk menggunakan alat peraga untuk me-

modelkan konsep-konsep dan membantu siswa dalam memahami ide-ide abstrak, 

(2) Membuat siswa untuk menunjukkan representasi-representasi berbeda dari 

suatu situasi matematika yang sama, (3) Membuat siswa untuk menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru, dan 

untuk menggunakan pengetahuan barunya untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan dalam situasi-situasi yang tidak dikenal, dan (4) Membuat siswa 

untuk melihat hubungan-hubungan antara matematika yang mereka sedang 

pelajari dan apa yang mereka telah pelajari. 

 

Pemahaman konsep matematika siswa dapat tercapai jika siswa mampu me-

nerapkan indikator-indikator dari pemahaman konsep itu sendiri. Pada Lampiran 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 disebutkan beberapa indikator pemahaman 

konsep matematis siswa yaitu:  

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut. 

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

4. Menerapkan konsep secara logis. 

5. Memberikan contoh atau contoh kontra.  

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya).  

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika. 

8. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.  
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Indikator pemahaman konsep menurut Skemp (Kuncorowati dkk: 2017) yaitu: 

a. Siswa mampu mengklasifikasikan objek berdasarkan kebutuhan konsep. 

b. Siswa mampu mengaplikasikan alogritma konsep. 

c. Siswa mampu memberikan contoh dari suatu konsep. 

d. Siswa mampu menyatakan ulang suatu konsep. 

e. Siswa mampu menyediakan beberapa konsep matematika.  

f. Siswa mampu memberikan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep. 

g. Siswa mampu menghubungkan beberapa konsep matematis. 

 

Pemahaman konsep matematis siswa dapat dikelompokkan dengan kriteria 

tertentu. Dalam hal ini, kriteria pengelompokkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa berdasarkan nilai rata-rata menurut Somakim (Viviana, 2016: 

175) sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Kriteria Pengelompokkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

 

Nilai Pemahaman Konsep Matematis 

(PKM) 
Kategori 

     ̅     Tinggi 

 ̅          ̅     Sedang 

     ̅     Rendah 

 

Keterangan: 

    = nilai pemahaman konsep matematis 

 ̅ = rata-rata 

   = simpangan baku 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulam bahwa pemahaman konsep 

matematis merupakan kemampuan memahami konsep matematika secara benar 

dan terstruktur dengan cara menerima dan memahami ide-ide matematis yang di-

peroleh berdasarkan pengetahuan yang dikontruksi secara personal sehingga ter-

bangun pemahaman secara menyeluruh. Pemahaman konsep matematis yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis tertulis dengan 

indikator sebagai berikut: (a) menyatakan ulang suatu konsep, (b) meng-

klasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

(c) memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep, (d) menyajikan konsep 
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dalam berbagai bentuk representasi matematis, (e) mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup dari suatu konsep, (f) menggunakan, memanfaatkan, serta me-

milih prosedur atau operasi tertentu, dan (g) mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah. 

 

3. Pembelajaran dengan Media Google Classroom dan Grup Whatsapp 

Menurut Hanafy (2014: 77) pembelajaran merupakan aktivitas yang berproses 

melalui tahapan perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi, dimaknai sebagai 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. Kemudian Pane (2017: 339) mengatakan pembelajaran adalah 

kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat 

belajar dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran ini bermuara pada dua 

kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah 

laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang melakukan tindakan pe-

nyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar. Berdasarkan definisi 

diatas, pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas yang didalamnya terjadi 

interaksi antara peserta didik dan pendidik diikuti perubahan tingkah laku peserta 

didik dan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan belajar mengajar.  

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi diikuti oleh perkembangan dunia 

pendidikan yang tidak lepas dari internet. Seperti yang diungkapkan oleh 

Sutirman (2015: 201) salah satu pemanfaatan internet dalam dunia pendidikan 

adalah pembelajaran jarak jauh atau sering disebut dengan pembelajaran online. 

Pembelajaran online tentu membutuhkan sarana untuk membantu keberhasilan 

dalam pembelajaran. Sejalan dengan kebutuhan sarana pembelajaran online, se-

jumlah penyedia layanan komunikasi mengembangkan fitur dan layanan kelas 

online. Menurut Mustakim (2020: 6) berdasarkan hasil penelitianya, dua aplikasi 

yang jamak digunakan yaitu google classroom dan grup whatsapp, dimana google 

classroom memperoleh persentase terbesar dalam layanan kelas online yang 

paling banyak digunakan yaitu sebesar 53% kemudian disusul grup whatsapp 

dengan 21%, setelahnya diikuti oleh youtube, instagram, lalu zoom.  
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Google classroom adalah media pembelajaran yang menciptakan ruang kelas di 

dunia maya dengan bantuan internet sebagai penghubung untuk terciptanya 

suasana belajar guna memudahkan pendidik dalam mendistribusikan soal dan 

penilaian tanpa menggunakan media kertas. Menurut Hakim (2016: 2) google 

classroom adalah layanan berbasis internet yang disediakan oleh Google sebagai 

sebuah sistem e-learning yang didesain untuk membantu pengajar membuat dan 

membagikan tugas kepada pelajar secara paperless. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Diplan dan Alkindi (2020: 28) bahwa google classroom merupakan 

sistem manajemen pembelajaran dengan tujuan memudahkan pembuatan, pen-

distribusian dan penilaian tugas secara paperless. 

 

Menurut Janzen M dan Merry (Iftakhar, 2016: 13) manfaat menggunakan google 

classroom antara lain : (1) mudah digunakan, (2) menghemat waktu, (3) berbasis 

cloud, (4) fleksibel, (5) gratis, dan (6) ramah seluler. Google classroom sangat 

mudah dan menghemat waktu karena pengiriman tugas disederhanakan dengan 

pemberitahuan melalui email dan mengotomastiskan penggunaan aplikasi google 

lainnya. Google classroom berbasis cloud karena menghadirkan teknologi yang 

lebih professional dalam lingkungan belajar, sebab mewakili sebagian besar alat 

komunikasi perusahaan berbasis claud yang digunakan di seluruh angkatan kerja 

profesional. Google classroom ini bersifat fleksibel karena mudah diakses, gratis, 

dan ramah seluler sebab dirancang agar lebih reponsif dan mudah digunakan pada 

perangkat selulur apapun. 

 

Fitur-fitur yang tersedia dalam google classroom dapat memaksimalkan pem-

belajaran online. Menurut Hapsari dan Pamungkas (2019: 228) fitur-fitur yang ter-

dapat dalam google classroom yaitu: (1) Create Assignment yang digunakan guru 

untuk memberikan tugas kepada siswa, (2) Create Question membantu guru untuk 

memberikan pertanyaan kepada siswa agar terjadi interaksi dalam pembelajaran, 

(3) Create Material sebagai media untuk pengiriman file materi dalam berbagai 

format, (4) Create topic digunakan untuk membuat topik pelajaran yang akan di-

bahas sehingga siswa dapat berpartisipasi dalam membicarakan materi yang 
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sedang dipelajari, dan (5) Reuse Post adalah fitur yang digunakan sebagai solusi 

saat siswa ingin menggunakan postingan yang sudah ada dan tidak ingin meng-

ulangnya. 

 

Selain google classroom, whatsapp merupakan salah satu media pembelajaran 

online yang bisa dijadikan alternatif. Menurut Alaby (2020: 279) whatsapp 

merupakan aplikasi pesan instan untuk smartphone yang fungsinya hampir sama 

dengan aplikasi SMS tetapi tidak menggunakan pulsa melainkan data internet 

dimana penggunanya memerlukan koneksi internet agar dapat terhubung secara 

online. Whatsapp digunakan untuk mendukung interaksi yang lebih ringkas dalam 

kelas online berbasis platform chat.  

 

Rambe dan Bere (Jumiatmoko, 2016: 54) mengungkapkan bahwa aplikasi whats-

app dirasakan telah mampu meningkatakan partisipasi peserta didik, mempercepat 

terjadinya kelompok belajar dalam membangun dan mengembangkan ilmu penge-

tahuan. Tidak hanya itu, Maniar dan Modi (2014) berpendapat bahwa pem-

belajaran dengan bantuan aplikasi online seperti whatsapp dapat meningkatkan 

kolaborasi dalam pembelajaran, berbagi pengetahuan dan informasi yang berguna 

dalam proses pembelajaran. Ini membuktikan bahwa whatsapp dipercaya dapat 

membantu berjalannya proses pembelajaran online. 

 

Penggunaan whatsapp sebagai media pembelajaran online memiliki fitur yang 

bisa menyimpan dokumen dalam berbagai bentuk seperti: pdf, microsoft word, 

excel, dan powerpoint. Selain dokumen, fitur yang terdapat dalam whatsapp 

sebagaimana disebutkan dalam situs resminya yaitu panggilan suara, foto, video, 

enskripsi end-to-end, serta whatsapp web yang dapat menyinkronkan semua chat 

ke komputer atau laptop agar dapat melakukan chat dengan perangkat apapun. 

Kemudahan yang diberikan ini dapat menjadikan pembelajaran yang dilakukan 

menjadi jauh lebih mudah. Guru dan siswa dapat mengunggah materi pelajaran, 

mempresentasikan dan mendiskusikannya serta berbagai kegiatan pembelajaran 

lainnya yang bisa dimanfaatkan melalui fitur-fitur yang tersedia. 
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Selain fitur-fitur yang diberikan, whatsapp juga memiliki layanan berupa chat 

grup. Hal ini membuat setiap pengguna whatsapp dapat membuat grup whatsapp 

atau tergabung dalam suatu grup whatsapp. Menurut Indaryani dan Suliworo 

(2018: 6) grup whatsapp merupakan sebuah layanan group diskusi yang mampu 

menampung hingga 256 peserta, jumlah yang sangat banyak dan dapat di-

kumpulkan hanya dalam satu aplikasi. Para anggotanya dapat saling berbagi 

diskusi dan informasi secara online melalui ruang virtual tersebut. 

 

Ruang virtual dalam pembelajaran online membutuhkan kolaborasi yang baik 

antara guru dan siswa untuk menciptakan suasana pembelajaran agar tetap ber-

jalan secara kondusif dan terstruktur. Kolaborasi yang baik tersebut dapat dilihat 

dari sejauh mana manfaat yang diberikan. Sebagaimana hal tersebut, manfaat 

penggunaan grup whatsapp dalam pembelajaran online menurut Barhoumi (2015: 

223) yaitu: (1) grup whatsapp dapat memberikan fasilitas pembelajaran secara 

kolaboratif secara online antara guru dan siswa ataupun sesama siswa baik di 

rumah maupun di sekolah, (2) grup whatsapp merupakan aplikasi gratis yang 

mudah digunakan, (3) grup whatsapp dapat digunakan untuk berbagi komentar, 

tulisan, gambar, video, suara, dan dokumen, (4) grup whatsapp memberikan 

kemudahan untuk menyebarluasakan pengumuman maupun mempublikasikan 

karyanya dalam grup, dan (5) informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah 

dibuat dan disebarluaskan melalui berbagai fitur grup whatsapp. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dengan media google classroom dan 

grup whatsapp merupakan kegiatan pembelajaran berbasis online dimana pengajar 

dan pendidik tidak harus bertemu secara langsung untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran melainkan dapat dilakukan dari jarak jauh, kegiatan pendistribusian 

dan penilaian bisa dilakukan tanpa menggunakan kertas dan pembelajaran ini 

bertujuan untuk mendukung interaksi dalam kelas online sebagai media berbagi 

informasi dan diskusi serta serangkaian kegiatan pembelajaran lainnya. Manfaat 

google classroom dalam pembelajaran antara lain: (1) mudah digunakan, (2) 

menghemat waktu, (3) berbasis cloud, (4) fleksibel, (5) gratis, dan (6) ramah 

seluler. Sedangkan manfaat penggunaan aplikasi grup whatsapp dalam 
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pembelajaran yaitu: (1) memberikan fasilitas pembelajaran secara kolaboratif; (2) 

dapat diakses secara gratis yang mudah digunakan; (3) dapat digunakan untuk 

berbagai kebutuhan; (4) memberikan kemudahan untuk menyebarluasakan 

pengumuman; (5) mempermudah pembuatan informasi dan pengetahuan untuk 

dibagikan. 

 

4. Pengaruh  

Menurut Badudu dan Zain (Suryani, 2015: 830) pengaruh adalah: (1) daya yang 

menyebabkan sesuatu yang terjadi, (2) sesuatu yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu yang lain, dan (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau 

kekuatan orang lain. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015: 1024) 

pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Artinya sesuatu 

dikatakan berpengaruh apabila terjadi perubahan akan suatu hal bisa dalam bentuk 

perubahan karakter, keyakinan maupun tindakan.  

  

Berdasarkan uraian di atas, pengaruh adalah suatu hal berupa kekuatan yang 

muncul karena adanya tindakan dan berpartisipasi dalam pembentukan karakter 

serta perubahan prilaku suatu hal. Dalam penelitian ini, daya yang diteliti 

pengaruhnya yaitu kemampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa hasil pembelajaran berbasis google classroom dan grup 

whatsapp. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Kemampuan awal matematika adalah kemampuan atau pengetahuan 

matematika yang telah dimiliki siswa yang bersifat kontinu, kemampuan ini 

sebagai acuan dasar untuk memahami materi yang akan dipelajari dimana 

siswa akan memberikan respon yang positif atau negatif terhadap materi baru 

dengan menggunakan penalaran dan cara-cara berfikir logis, analitik, 

sistematis, kritis, kreatif dan inovatif serta menekankan pada penguasaan 
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konsep dan algoritma. Indikator kemampuan awal matematika yaitu:            

(1) memiliki ingatan terhadap bahan pelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya, (2) mampu untuk memahami arti dari suatu bahan pelajaran yang 

telah dipelajari, dan (3) mampu untuk menghubungkan ide atau pelajaran baru 

dengan ide-ide atau pelajaran yang telah dipelajari terlebih dahulu. 

Kemampuan awal dalam penelitian ini diteliti melalui tes dengan materi 

persamaan eksponen dan logaritma berdasarkan indikator pemahaman konsep.  

2. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan memahami konsep 

matematika secara benar dan terstruktur dengan cara menerima dan me-

mahami ide-ide matematis yang diperoleh berdasarkan pengetahuan yang di-

kontruksi secara personal sehingga terbangun pemahaman secara menyeluruh. 

Pemahaman konsep matematis yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

pemahaman konsep matematis tertulis dengan indikator sebagai berikut: (a) 

me-nyatakan ulang suatu konsep, (b) mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (c) memberi contoh dan non-

contoh dari suatu konsep, (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, (e) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

dari suatu konsep, (f) menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu, dan (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah. Pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini di-

teliti melalui tes dengan materi vektor berdasarkan indikator pemahaman 

konsep. 

3. Pembelajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp merupakan 

kegiatan pembelajaran berbasis online dimana pengajar dan pendidik tidak 

bertemu secara langsung untuk melakukan kegiatan pembelajaran melainkan 

dilakukan dari jarak jauh, kegiatan pendistribusian dan penilaian bisa di-

lakukan tanpa menggunakan kertas dan pembelajaran ini bertujuan untuk 

mendukung interaksi dalam kelas online sebagai media berbagi informasi dan 

diskusi serta serangkaian kegiatan pembelajaran lainnya.  

4. Pengaruh adalah suatu hal berupa kekuatan yang muncul karena adanya 

tindakan dan berpartisipasi dalam pembentukan karakter serta perubahan 

prilaku suatu hal. Daya yang diteliti pengaruhnya dalam penelitian ini yaitu 
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kemampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa hasil pembelajaran berbasis google classroom dan grup whatsapp. 

 

C. Kerangka Pikir 

Dalam Penelitian tentang pengaruh kemampuan awal matematika siswa terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa hasil pembelajaran dengan media google 

classroom dan grup watsapp ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemampuan awal matematika 

siswa sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Guru perlu mengetahui kemampuan awal matematika siswa yaitu sejauh mana ke-

siapan pengetahuan matematika siswa untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini 

tentu didasari dengan landasan yang kuat terkait peranan kemampuan awal 

matematika sebagai kemampuan prasyarat awal matematika yang dimiliki siswa 

sebelum menerima materi baru sebagai bekal untuk memahami materi yang akan 

dipelajari, sehingga siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Kemampuan awal matematika siswa yang tinggi cenderung lebih mudah me-

nyerap materi yang diberikan guru secara lebih baik dibandingkan siswa ber-

kemampuan awal matematika yang rendah, sebab kemampuan prasyarat awal 

matematikanya telah dimiliki secara baik, atau bekal pemahaman konsep lebih 

lanjut telah dimilikinya mengingat konsep dalam matematika bersifat hirarkis, 

terstruktur dan berkelanjutan. Kemampuan awal matematika yang tinggi maupun 

rendah inilah yang menjadi bekal pemahaman bagi siswa untuk memahami 

konsep matematis yang lebih kompleks. 

 

Sebagaimana yang diketahui, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 

agar siswa memiliki pemahaman konsep matematis yang memenuhi standar ber-

dasarkan indikator-indikator pemahaman konsep matematis. Dengan demikian, di-

perlukan kemampuan awal matematika yang baik untuk mendapatkan pemahaman 

konsep matematis yang baik pula. Rendahnya kemampuan awal matematika siswa 

mengindikasikan siswa juga mengalami rendahnya kemampuan pemahaman 
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konsep matematis. Oleh karena itu, diperlukan indikator kemampuan awal 

matematika yang relevan atau dapat dikaitkan dengan indikator pemahaman 

konsep matematis, sehingga kedua indikator tersebut dapat tercapai. 

 

Indikator kemampuan awal matematika yang pertama yaitu siswa memiliki ingat-

an terhadap materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada indikator ini siswa 

dapat memeriksa kembali mengenai materi yang telah didapatkan sebelumnya 

serta materi yang belum dikuasai untuk menumbuhkan pemahaman awal siswa 

dalam memberikan contoh dan non-contoh suatu konsep matematis. Hal ini juga 

membantu siswa untuk mengungkapkan kembali suatu konsep matematika yang 

telah dipelajari, sehingga berguna pada saat dihadapkan dengan permasalahan 

matematis dengan cara menghubungkan konsep yang telah diperoleh sebelumnya 

untuk menyelesaiakan permasalahan matematis yang membutuhkan penyelesaian 

lebih lanjut. Apabila siswa memenuhi indikator tersebut, pemahaman konsep 

matematis siswa dalam menyatakan ulang suatu konsep dan memberi contoh dan 

non-contoh dari suatu konsep dapat tercapai. 

 

Indikator kemampuan awal matematis yang kedua yaitu siswa mampu untuk me-

mahami arti dari suatu materi yang telah dipelajari. Dengan memahami arti dari 

suatu materi yang telah dipelajari, siswa dituntut agar dapat mengelompokkan 

objek sesuai dengan konsep matematika. Selain itu, apabila siswa paham dengan 

konsep yang dipelajari tentunya siswa dapat menyajikan penyelesaian matematis 

dalam berbagai bentuk representasi dengan menggunakan operasi yang sesuai 

dengan permasalahan matematika yang dihadapi. Apabila siswa memenuhi 

indikator tersebut, pemahaman konsep matematis siswa dalam mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan menggunakan, 

memanfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi tertentu dapat tercapai. 

 

Indikator kemampuan awal matematis yang ketiga yaitu siswa mampu untuk 

menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan materi yang akan dipelajari. 

Hal tersebut menuntut siswa agar memberikan syarat perlu dan syarat cukup suatu 



23 
 

 
 

konsep dalam menyelesaikan masalah yang menghubungkan satu konsep dengan 

konsep lainnya. Sehingga konsep matematika tidah hanya diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran tetapi pengaplikasian konsep matematika dapat digunakan 

dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Apabila siswa memenuhi indikator tersebut, pemahaman konsep matematis siswa 

dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah dapat tercapai. 

 

Pembelajaran saat ini menuntut pemanfaatan teknologi yaitu dapat dilakukan 

dalam pembelajaran berbasis google classroom dan grup whatsapp. Pembelajaran 

berbasis google classroom dan grup whatsapp ini dapat dijadikan inovasi 

pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang 

variatif. Pembelajaran ini juga bisa menjadi salah satu alternatif bagi pemerintah 

apabila sistem pembelajaran di sekolah mengalami suatu keadaan yang meng-

haruskan tidak adanya aktivitas pembelajaran di sekolah. Misalnya keadaan saat 

terjadi bencana alam di suatu daerah ataupun terjadi wabah penyakit yang tidak 

membolehkan siswa dan guru untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap 

muka di dalam kelas. Banyak manfaat yang didapatkan dari pembelajaran meng-

gunakan google classroom dan grup whatsapp diantaranya fitur-fitur yang tersedia 

dapat digunakan untuk mempermudah rangkaian dalam kegiatan pembelajaran 

secara online.  

 

Pembelajaran melalui google classroom dan grup whatsapp memiliki beberapa 

persyaratan bagi siswa agar berjalan secara optimal yaitu dalam aktivitas 

pembelajaran siswa harus memiliki semangat belajar yang ditanamkan dalam diri 

setiap siswa agar dapat memahami materi pelajaran serta siswa juga dituntut untuk 

belajar mandiri dalam mencari, menemukan, sampai dengan menyimpulkan 

sendiri materi yang telah dipelajari sehingga dalam hal ini, siswalah yang 

berperan sebagai pemegang kendali dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

kemandirian belajar siswa serta kreatifitas siswa dalam memvariasikan dan 

menggali pengalaman belajar menjadikan perbedaan keberhasilan belajar setiap 

siswa, salah satu perbedaan tersebut yaitu dalam hal pemahaman konsep yang 
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dimiliki masing-masing siswa. Siswa yang mencari informasi tambahan dengan 

memanfaatkan semua fasilitas online secara maksimal terkait materi dan 

memahaminya memiliki potensi untuk memiliki pemahaman konsep matematika 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima materi dari guru di 

google classroom dan grup whatsapp tanpa dipelajari lebih lanjut. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan awal yang baik dapat dijadikan jembatan 

bagi siswa untuk lebih mudah dalam mempelajari materi dan memahami per-

masalahan matematika yang melibatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

Siswa yang memiliki kemampuan awal yang baik tentunya mempunyai potensi 

untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik pula, sebab 

telah mempunyai pijakan dalam berpikir dan pondasi pengetahuan yang cukup 

untuk melakukan olah pikir yang baik. Sehingga, kemampuan awal matematika 

siswa akan berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa hasil 

pembelajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp. 

 

D. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Seluruh siswa kelas X.IPA SMA Negeri 1 Way Jepara Kabupaten Lampung 

Timur pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021 memperoleh materi 

yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013. 

2. Seluruh siswa pada kelas sampel yaitu X.IPA.4, X.IPA.5, dan X.IPA.6 

mengerjakan instrumen tes penelitian secara mandiri. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Umum  

Kemampuan awal matematika siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa hasil pembelajaran dengan media google 

classroom dan grup whatsapp.  
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2. Hipotesis Khusus  

Persamaan regresi linier yang menggambarkan pengaruh kemampuan awal 

matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa hasil pem-

belajaran dengan media google classroom dan grup whatsapp memiliki koefisien 

regresi bernilai positif yang menandakan hubungan yang positif atau searah antara 

kemampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa.  



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Way Jepara Kabupaten Lampung 

Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X.IPA SMA 

Negeri 1 Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2020/2021 yang 

terdistribusi dalam 6 kelas, yaitu kelas X.IPA.1 sampai X.IPA.6 dengan jumlah 

siswa sebanyak 210 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik cluster random sampling, dari ke-enam kelas tersebut dipilih tiga 

kelas yang dijadikan sebagai sampel penelitian yang pemilihanya dilakukan 

dengan cara/1pengundian. Setelah dilakukan pengundian, terpilih kelas X.IPA.4, 

X.IPA.5, dan X.IPA.6 yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 

 

B. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2015: 8). Desain penelitian yang 

digunakan adalah kausal komparatif. Menurut Sukardi (2008: 165) penelitian 

kausal komparatif merupakan penelitian dimana variabel bebas telah terjadi ketika 

peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. 

Penelitian kausal komparatif bertujuan untuk menyelidiki pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainya kemudian mencari kemungkinan penyebabnya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sugiyono (2015: 19) penelitian kausal atau sebab akibat 

dalam penelitannya ada variabel independen dan dependen. Dari variabel tersebut 

selanjutnya dicari seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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Variabel independen/bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

awal matematika siswa dan variabel dependen/terikatnya yaitu pemahaman 

konsep matematis siswa. Dua variabel ini akan digunakan sebagai titik tolak 

dalam pengujian hipotesis untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh ke-

mampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

Hubungan antar variabel pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

X = Kemampuan Awal Matematika Siswa 

Y = Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut uraian mengenai tahapanya: 

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan observasi pada tanggal untuk melihat karakteristik populasi 

penelitian yaitu pada siswa kelas X.IPA SMA Negeri 1 Way Jepara yang 

terdistribusi menjadi 6 kelas dan melakukan wawancara dengan guru 

matematika kelas X yaitu Ibu Siti Juariyah S.Pd. mengenai pembelajaran 

yang dilaksanakan di sekolah. 

b. Menentukan sampel penelitian.  

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi 

persamaan eksponen dan logaritma untuk kemampuan awal matematika dan 

materi vektor untuk pemahaman konsep matematis.  

d. Membuat instrumen tes. 

e. Mengonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru bidang 

studi matematika. 

f. Menguji validitas isi instrumen penelitian pada tanggal 15 februari 2021 

dengan Ibu Siti Juariah, S.Pd. selaku guru bidang studi matematika.  

X Y 
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g. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa di luar sampel 

penelitian yaitu kelas XI.IPA.3 melalui goolge classroom dan grup 

whatsapp pada tanggal 10-11 Maret 2021.  

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Melakukan tes kemampuan awal matematika siswa melalui goolge class-

room dan grup whatsapp pada tanggal 17-18 Maret 2021. 

b. Melakukan tes pemahaman konsep matematis siswa melalui goolge class-

room dan grup whatsapp pada tanggal 24-25 Maret 2021. 

c. Melakukan diskusi dengan siswa melalui grup whatsapp terkait pengaruh 

kemampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa hasil pembelajaran dengan media google classroom dan grup 

whatsapp melalui grup whatsapp kelas. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan awal 

matematika siswa dan pemahaman konsep matematis siswa melalui google 

classroom dan whatsapp. 

b. Mengumpulkan informasi dari hasil diskusi bersama siswa terkait pengaruh 

kemampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa hasil pembelajaran dengan media google classroom dan grup 

whatsapp melalui grup whatsapp kelas.  

c. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dengan meng-

gunakan bantuan software Microsoft Excel 2010. 

d. Menyimpulkan hasil diskusi bersama siswa setelah informasi terkumpul. 

e. Mengambil kesimpulan.  

f. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini: (1) data nilai kemampuan awal 

matematika siswa yang diperoleh melalui tes dengan materi fungsi eksponensial 

dan logaritma yang dilaksanakan sebelum materi vektor dan (2) data nilai 

pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh melalui tes dengan materi 
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vektor. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes. Tes yang di-

gunakan berupa tes kemampuan awal matematika siswa dan pemahaman konsep 

matematis siswa dalam bentuk uraian. 

 

Teknik pelaksanaan tes dilakukan secara online menggunakan google classroom 

dan grup whatsapp sesuai dengan jam mata pelajaran matematika masing-masing 

kelas. Terlebih dahulu dijelaskan petunjuk pengerjaan soal melalui grup whatsapp 

mata pelajaran matematika yaitu: (1) menjawab soal yang diberikan dengan 

lengkap, jelas, dan tepat; (2) wajib menjawab setiap soal yang diberikan (minimal 

yang diketahui) agar jawaban tidak kosong; (3) mengerjakan soal yang dianggap 

mudah terlebih dahulu (pengerjaan nomor boleh acak). Selanjutnya siswa 

diarahkan untuk mengerjakan soal yang sudah di upload pada google classroom 

mata pelajaran matematika untuk dikerjakan secara mandiri lalu dikumpulkan 

melalui ruang yang sudah disediakan pada aplikasi google classroom.  

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen tes. Instrumen tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan awal matematika siswa dan pemahaman 

konsep matematis siswa. Prosedur yang dilakukan dalam menyusun instrumen tes 

yaitu menyusun kisi-kisi berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis dan 

menyusun butir tes serta kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 

 

Penelitian yang objektif dibutuhkan saat mengukur pengaruh antar variabel yang 

diteliti. Dengan demikian, untuk memberikan penilaian yang obyektif dalam 

mengukur pemahaman konsep matematis siswa digunakan pedoman penskoran 

tes pemahaman konsep matematis. Adapun pedoman pemberian skor pemahaman 

konsep matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

 

 

 



30 
 

 
 

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematis 

 

No Indikator Ketentuan Skor 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

a. Tidak ada jawaban 0 

b. Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

c. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

belum tepat 

3 

e. Dapat menyatakan ulang konsep dengan 

tepat 

4 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya 

a. Tidak ada jawaban 0 

b. Tidak dapat mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

1 

c. Dapat mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya tetapi belum tepat 

3 

e. Dapat mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya dengan tepat 

4 

3 Memberi contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

a. Tidak ada jawaban 0 

b. Tidak dapat memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep 

1 

c. Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

d. Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep tetapi belum 

tepat 

3 

e. Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep dengan tepat 

4 

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

a. Tidak ada jawaban 0 

b. Tidak dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis 

1 

c. Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis tetapi 

belum tepat 

3 

e. Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis dengan 

tepat 

4 
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No Indikator Ketentuan Skor 

5 Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

a. Tidak ada jawaban 0 

b. Tidak dapat mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu konsep 

1 

c. Dapat mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep tetapi 

belum tepat 

3 

e. Dapat mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep dengan 

tepat 

4 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan, 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

a. Tidak ada jawaban 0 

b. Tidak dapat menggunakan, 

memanfaatkan, serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

1 

c. Dapat menggunakan, memanfaatkan, serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat menggunakan, memanfaatkan, serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

tetapi belum tepat 

3 

e. Dapat menggunakan, memanfaatkan, serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

dengan tepat 

4 

7 Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

a. Tidak ada jawaban 0 

b. Tidak dapat mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah 

1 

c. Dapat mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

d. Dapat mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah tetapi 

belum tepat 

3 

e. Dapat mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah 

dengan tepat 

4 

Sumber: dimodifikasi dari Mawaddah dkk (2016: 79-80) 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian. Instrumen tes 

kemampuan awal matematika terdiri dari 5 butir soal dan instrumen tes 

pemahaman konsep matematis siswa terdiri dari 4 butir soal. Kedua instrumen tes 

yang dibuat berdasarkan pada indikator pemahaman konsep matematis. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang representatif. Menurut Sugiyono 
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(2015:122) instrumen yang baik haruslah valid dan reliabel. Maka dari itu tes 

yang digunakan haruslah memenuhi kriteria tes yang baik mulai dari segi 

validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran pada setiap butir soal.  

 

F. Analisis Instrumen Tes  

1. Validitas  

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi dari tes pemahaman konsep matematis matematis diketahui dengan 

menyesuaikan isi yang terdapat dalam tes dengan indikator pemahaman konsep 

matematis yang ditentukan. Menurut Sudijono (2013: 163) suatu tes dikategorikan 

valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar 

dan indikator pembelajaran yang diukur. 

 

Soal tes yang telah dibuat akan dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru 

mitra. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa 

dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan 

daftar ceklis (√) oleh guru mitra. Penilaian tersebut dilakukan oleh Ibu Siti 

Juariyah S.Pd. selaku salah satu guru mitra mata pelajaran matematika kelas 

X.IPA SMA Negeri 1 Way Jepara dengan asumsi bahwa guru tersebut me-

ngetahui dengan benar Kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah tersebut. 

Penilaian dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2021.  

 

Hasil penilaian dengan guru mitra menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk 

mengambil data kemampuan awal matematika siswa dan pemahaman konsep 

matematis siswa telah memenuhi validitas isi. Hasil uji validitas isi oleh guru 

mitra dapat dilihat pada lampiran A.5 halaman 78 untuk tes kemampuan awal 

matematika siswa dan lampiran A.10 halaman 91 untuk tes pemahaman konsep 

matematis siswa. Keduanya menyatakan bahwa instrumen tes tersebut dinyatakan 

valid, selanjutnya instrumen tersebut diuji cobakan pada siswa di luar sampel 

yaitu kelas XI.IPA.3. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah 
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menggunakan software Microsoft Excel 2010 untuk menguji reliabilitas tes, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. 

 

2. Reliabilitas  

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama akan diperoleh data yang tetap. Uji reliabilitas 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau di-

andalkan dalam penelitian. Rumus untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian 

ini adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2010: 109) sebagai berikut: 

   (
 

   
)     

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

   = Koefisien reliabilitas alat evaluasi 

n  = banyaknya butir soal 

∑  
   = jumlah varians skor tiap soal 

  
          Varians skor total 

 

Adapun koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan rumus Alpha dalam 

Arikunto (2010: 109) seperti yang terlihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas  

 

Kriteria relibilitas (r11 ) Kriteria 

0,00   r11  0,20 Sangat rendah 

0,20   r11  0,40 Rendah 

0,40   r11  0,60 Cukup 

0,60   r11  0,80 Tinggi 

0,80   r11  1,00 Sangat Tinggi 

 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas, diperoleh koefisien reliabilitas 

instrumen tes kemampuan awal matematika siswa sebesar 0,87 dan reliabilitas 

instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa sebesar 0,88. Berdasarkan 

hasil tersebut, kedua tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kriteria 

sangat tinggi. Sehingga instrumen tersebut reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas 

kemampuan awal matematika siswa selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.2 

Lampiran B.2 halaman 97 dan perhitungan reliabilitas pemahaman konsep 
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matematis siswa pada tabel 6.2 Lampiran B.6 halaman 108.  

 

Dalam membandingkan koefisien reliabilitas, Azwar (2007: 189) menyatakan 

bahwa interpretasi tidak dapat lepas dari besarnya varians skor (  
 ). Dari sini 

kemudian dapat dihitung suatu statistik yang disebut eror standar dalam peng-

ukuran (se). Eror standar dalam pengukuran merupakan ukuran variabilitas eror 

yang terjadi dalam pengukuran, yaitu dengan rumus sebagai berikut: 

     √       ) 

Keterangan: 

   = eror standar dalam pengukuran 

   = deviasi standar skor tes 

     = koefisien reliabilitas tes 

 

Besar kecilnya Se merupakan indikator kepercayaan pengukuran yang 

komparabel. Semakin kecil harga Se berarti pengukuran tersebut semakin ter-

percaya dikarenakan variasi erornya semakin kecil (Azwar, 2007: 189). Hasil uji 

coba instrumen tes kemampuan awal matematika siswa dalam penelitian ini men-

dapatkan hasil Se sebesar 5,97 dan hasil uji coba instrumen pemahaman konsep 

matematis siswa mendapatkan hasil Se sebesar 4,49. Perhitungan tentang 

interpretasi koefisien reliabilitas kemampuan awal matematika siswa dan 

pemahaman konsep matematis siswa selengkapnya dapat dilihat pada tabel B.2.3 

halaman 98 dan tabel B.6.3 halaman 109. 

 

Selanjutnya, untuk mengestimasi skor siswa yang sesungguhnya dalam instrumen 

tersebut, dapat digunakan interval kepercayaan skor murni menurut Azwar (2012: 

190) dengan rumus sebagai berikut: 

                  

Keterangan:  

X = skor yang diperoleh pada tes 

   = nilai kritis deviasi standar normal pada taraf kepercayaan yang  

 dikehendaki 

   = error standar dalam pengukuran 

 

Penelitian ini mengambil taraf kepercayaan 90% (taraf signifikansi sebesar 0,10) 

dan dicari nilai kritis  𝑐 pada tabel distribusi normal untuk kedua ujung distribusi 
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masing-masing 0,05. Nilai tersebut adalah 1,65. Skor yang dijadikan contoh di-

antaranya skor tertinggi, skor rata-rata, dan skor terendah siswa yang diperoleh 

pada tes kemampuan awal matematika siswa dan tes pemahaman konsep 

matematis siswa. Berikut interval kepercayaan skor murni tes kemampuan awal 

matematika siswa yang disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interval Kepercayaan Skor Murni Tes Kemampuan Awal 

Matematika   

 

                    

Tinggi (68) 58,64     77,36 

Rendah (19) 9,64     28,36 

Rata-rata (43) 33,64     52,36 

 

Berdasarkan Tabel 3.3, diketahui skor murni bagi siswa dalam tes tersebut yang 

mendapat skor tertinggi (X = 68) berada di antara 58,64 dan 77,36, sedangkan 

untuk skor rendah (X = 19) berada di antara 9,64 dan 28,36, serta untuk skor rata-

rata (X = 43) berada di antara 33,64 dan 52,36. Luas sempitnya interval ini akan 

memberikan gambaran bagi pemakai tes mengenai sejauh mana kecermatan hasil 

pengukuran tes yang bersangkutan dalam menjalankan fungsi ukurnya. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel B.2.4 halaman 99. 

 

Interval kepercayaan skor murni tes pemahaman konsep matematis siswa yang 

disajikan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interval Kepercayaan Skor Murni Tes Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

                    

Tinggi (62) 54,60     69,40 

Rendah (18) 10,60     25,40 

Rata-rata (36) 28,60     43,40 
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Berdasarkan Tabel 3.4, diketahui skor murni bagi siswa dalam tes tersebut yang 

mendapat skor tertinggi (X = 62) berada di antara 54,60 dan 69,40, sedangkan 

untuk skor rendah (X = 18) berada di antara 10,60 dan 25.40, serta untuk skor 

rata-rata (X = 36) berada di antara 28,60 dan 43.40. Luas sempitnya interval ini 

akan memberikan gambaran bagi pemakai tes mengenai sejauh mana kecermatan 

hasil pengukuran tes yang bersangkutan dalam menjalankan fungsi ukurnya. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel B.6.4 halaman 110. 

 

3. Daya Pembeda 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 217-221), daya pembeda butir soal 

menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut membedakan antara 

siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat dan siswa yang tidak dapat men-

jawab soal tersebut dengan tepat. Dengan kata lain, daya pembeda sebuah butir 

soal adalah kemampuan butir soal itu untuk membedakan siswa yang ber-

kemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung 

daya pembeda butir soal, data harus di peringkat terlebih dahulu, lalu siswa dibagi 

menjadi dua kelompok, karena sampel yang digunakan merupakan sampel besar 

(n > 30), pengelompokan siswa dapat dilakukan dengan teknik non belah dua, 

yaitu dengan ketentuan 25% siswa yang berkemampuan tinggi (kelompok atas), 

50% siswa berkemampuan sedang, dan 25% siswa berkemampuan rendah 

(kelompok bawah). Rumus yang digunakan untuk mengetahui besar kecilnya 

indeks daya pembeda menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 217-218) yaitu: 

DP = 
 ̅   ̅ 

   
 

Keterangan : 

DP = indeks daya pembeda  

 ̅
    = rata-rata skor kelompok atas  

 ̅
   = rata-rata skor kelompok bawah  

     = jumlah skor maksimum 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2015: 217) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Daya Pembeda  

 

Koefisien DP Interpretasi 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki interpretasi 

daya pembeda cukup, baik dan sangat baik. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba tes, diperoleh indeks daya pembeda tes 

kemampuan awal matematika berkisar antara 0,47 sampai 0,59 yang disajikan 

pada Tabel 3.6. Sedangkan untuk indeks daya pembeda tes pemahaman konsep 

matematis siswa berkisar antara 0,40 sampai 0,61 yang disajikan pada Tabel 3.7.  

 

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Tes Kemampuan Awal 

Matematika 

 

Soal Nomor 

Ke- 
1 2a 2b 3a 3b 4 5 

  ̅  
 15,44 6,67 5,89 6,00 10,44 9,00 10,78 

  ̅  
 7,22 1,11 1,33 2,22 3,89 3,00 3,33 

DP 0,51 0,69 0,57 0,47 0,55 0,50 0,62 

Interpretasi Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

 

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Tes Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

Soal Nomor 

Ke- 
1 2a 2b 3a 3b 3c 4 

  ̅  
 7,22 11,11 3,11 7,33 9,78 6,00 8,11 

  ̅  
 4,00 6,00 1,44 2,78 3,44 1,11 2,78 

DP 0,40 0,43 0,42 0,57 0,53 0,61 0,44 

Interpretasi Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua instrumen tes yang diujicobakan memiliki 

daya pembeda sesuai dengan kriteria yang digunakan yaitu cukup dan baik. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.3 halaman 100 untuk tes 
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kemampuan awal matematika siswa dan pada Lampiran B.7 halaman 111 untuk 

tes pemahaman konsep matematis siswa. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Menurut Arifin (2012: 147) tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk men-

jawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan 

dengan indeks. Indeks ini biasa dinyatakan dengan proporsi yang besarnya antara 

0,00 sampai dengan 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran berarti soal 

tersebut semakin mudah. Menurut Sudijono (2013: 372), rumus yang digunakan 

untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut: 

   
  

 
 

Keterangan: 

P   = tingkat kesukaran suatu butir soal 

   = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal 

    = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Interpretasi indeks tingkat kesukaran tersebut menurut Arifin (2012:148) di-

nyatakan dalam Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kesukaran  

 

Interval Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00  P  0,30 Sukar 

0,31  P  0,70 Sedang 

0,71  P  1,00 Mudah 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai 

interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil per-

hitungan, diperoleh tingkat kesukaran tes kemampuan awal matematika siswa ber-

kisar 0,46 sampai 0,63 yang disajikan pada Tabel 3.9. Sedangkan untuk tingkat 

kesukaran tes pemahaman konsep matematis siswa berkisar 0,44 sampai 0,67 

yang disajikan pada Tabel 3.10. 
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Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Awal 

Matematika 

 

Soal Nomor 

Ke- 
1 2a 2b 3a 3b 4 5 

Np 341 153 125 151 253 220 229 

N 544 272 272 272 408 408 408 

P 0,63 0,56 0,46 0,56 0,62 0,54 0,56 

Interpretasi Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

Tabel 3.10 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

Soal Nomor 

Ke- 
1 2a 2b 3a 3b 3c 4 

Np 180 272 84 160 199 120 192 

N 272 408 136 272 408 272 408 

P 0,66 0,67 0,62 0,59 0,49 0,44 0,47 

Interpretasi Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua instrumen tes yang diujicobakan memiliki 

interpretasi yang sesuai dengan kriteria yaitu sedang. Hasil perhitungan se-

lengkapnya dapat dilihat pada tabel B.4.2 di Lampiran B.4 halaman 104. 

Sedangkan untuk tes kemampuan awal matematika siswa selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel B.8.2 di Lampiran B.8 halaman 115.  

 

Oleh karena instrumen tes telah valid, reliabel, dan daya pembeda serta tingkat ke-

sukarannya telah memenuhi kriteria, maka instrumen tes kemampuan awal 

matematika siswa dan pemahaman konsep matematis siswa yang disusun layak 

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan awal matematika siswa dan 

pemahaman konsep matematis siwa. 

 

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kemampuan awal 

matematis siswa dan nilai tes pemahaman konsep matematis siswa. Data tersebut 
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dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh 

kemampuan awal matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa. Menurut Harlan (2018: 27) sebelum melakukan uji regresi linier perlu 

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian prasyarat 

dilakukan untuk mengetahui apakah residual data sampel berasal dari data 

populasi berdistribusi normal dan apakah terdapat hubungan yang linier antara 

kemampuan awal matematika siswa dan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2013:160) uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel peng-

ganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hal ini dilakukan sebagai acuan 

untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, untuk 

menguji normalitas residual data digunakan uji kolmogorov smirnov dengan 

hipotesis uji sebagai berikut:  

 

H0 : residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas akan digunakan uji 

kolmogorov Smirnov. Uji kolmogorov smirnov menurut Sugiyono (2015: 257) 

adalah sebagai berikut. 

        |     | 

Keterangan: 

   = Probabilitas Kumulatif Normal 

   = Probabilitas Kumulatif Empiris 

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05, dengan kriteria terima H0 jika 

               dengan              ), sedangkan untuk harga lainnya H0 di-

tolak. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh               dan        

      yang berarti                maka keputusan uji H0 diterima. Hal ini 
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menunjukkan bahwa sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 135. 

 

2. Uji Linearitas 

Residual data kemampuan awal matematika siswa dan pemahaman konsep 

matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian 

linearitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa rata-rata yang diperoleh dari 

kelompok data sampel terletak dalam garis-garis lurus. Dalam penelitian ini, 

untuk menguji linearitas data digunakan uji F dengan hipotesis uji sebagai berikut. 

H0 : terdapat hubungan yang linier antara kemampuan awal matematika siswa dan 

Pemahaman konsep matematis siswa. 

H1 : tidak terdapat hubungan yang linier antara kemampuan awal matematika  

siswa dan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas akan digunakan uji F. Uji F 

menurut Sudjana (2005: 332) adalah sebagai berikut. 

        
  

  

  
 

 

Keterangan: 

  
   = varians tuna cocok 

  
  = varians galat 

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05, dengan kriteria terima H0 jika 

               dengan                )    ), sedangkan untuk harga lainnya 

H0 ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh              dan        

     yang berarti                maka keputusan uji H0 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi regresi 

linier. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 138.  
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3. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, langkah selanjutnya yaitu me-

lakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran hipotesis melalui data/1yang 

terkumpul. Hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya 

pengaruh dari kemampuan awal matematika siswa (variabel X) terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa (variabel Y). Untuk menguji hipotesis 

tersebut maka data yang diperoleh, dianalisis dengan regresi linier sederhana, uji 

f, koefisien korelasi dan koefisien determinasi. 

 

1) Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 

yang terjadi pada variabel terikat (pemahaman konsep matematis siswa), nilai 

variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas (kemampuan awal matematis 

siswa) yang diketahui. Untuk mengetahui bagamaina pengaruh kemampuan awal 

matematis siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa dapat meng-

gunakan rumus regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2007: 261), yaitu: 

       

Keterangan: 

   nilai variabel terikat (pemahaman konsep matematis) 

   nilai variabel bebas (kemampuan awal matematika) 

   Bilangan konstanta regresi untuk X = 0  

   koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau  

penurunan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit 

 

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 ∑ ) ∑  )   ∑ ) ∑  )

  ∑  )   ∑ ) 
 

   
  ∑  )   ∑ ) ∑ )

  ∑  )   ∑ ) 
 

Keterangan: 

   jumlah data sampel 
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Setelah melakukan perhitungan dan telah diketahui nilai a dan b, kemudian nilai 

tersebut dimasukan ke dalam persamaan regresi linier sederhana untuk menge-

tahui perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai variabel X yang 

diketahui. Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk memprediksi nilai 

variabel Y bila X diketahui dan memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y 

untuk setiap perubahan X. 

 

2) Uji F 

 

Setelah diperoleh persamaan regresi linier, langlah selanjutnya yaitu melakukan 

uji independen antara kemampuan awal matematika siswa dan pemahaman 

konsep matematis siswa dengan analisis varians. Uji ini dilakukan untuk menge-

tahui apakah kemampuan awal matematika siswa (varianel X) berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa (variabel Y). Hipotesis yang akan 

diuji pada penelitian ini sebagai berikut: 

H0: Kemampuan awal matematika siswa tidak memiliki pengaruh terhadap pe-

mahaman konsep matematis siswa.  

H1: Kemampuan awal matematika siswa memiliki pengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa. 

 

Menurut Sudjana (2005: 332) rumus uji F sebagai berikut. 

  
       

           )
 

Keterangan: 

   𝑒g = jumlah kuadrat regresi 

   𝑒𝑠 = jumlah kuadrat residu 

        = jumlah data sampel 

        = jumlah variabel X 

 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikasi        yaitu tolak H0 jika         

       dengan                ) sedangkan untuk harga lainnya H0 diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh               dan             yang 

berarti                maka keputusan uji H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal matematika siswa berpengaruh terhadap pemahaman 
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konsep matematis siswa. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.7 halaman 140. 

 

3) Koefisien Korelasi 

 

Koefisien korelasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji korelasi Product 

Moment. Uji korelasi Product Moment ini digunakan untuk mencari hubungan 

kemampuan awal matematika (variabel X) dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa (variabel Y). Menurut Sugiyono (2015: 255) Rumus yang di-

gunakan adalah sebagai berikut: 

   
 ∑      ∑  ) ∑  )

√{ ∑  
  (∑  )

 
} { ∑  

  (∑  )
 
}

 

Keterangan : 

r    : koefisien korelasi produk momen  

n   : Jumlah sampel 

 

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan antara dua variabel dan 

untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. Pada penelitian ini korelasi 

sederhana menggunakan Product Moment Pearson dengan nilai korelasi (r) 

berkisar antara 1 sampai -1. Nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan 

antara dua variabel semakin kuat. Sebaliknya nilai mendekati 0 berarti hubungan 

antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan searah 

(bila X naik, maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik (bila 

X naik, maka Y turun). Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 

korelasi yang ditemukan, maka dapat berpedoman pada ketentuan interpretasi 

koefisien korelasi menurut Sugiyono (2015: 257) tertera pada tabel 3.11. 
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Tabel 3.11 Tingkat Hubungan Korelasi 
 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,1999 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat kuat 

 

4)   Koefisien Determinasi 
 

 

Menurut Kadir (2015:182) koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang 

memperlihatkan besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel bebas.Koefisien 

determinasi didefinisikan sebagai kuadrat dari koefisien korelasi dikali 100%. 

Untuk mengetahui besarnya variabel bebas terhadap variabel terikat dengan angka 

persentase, maka menggunakan rumus sebagai berikut: 

           

Keterangan:  

KD   Koefisien Determinasi  

        Koefisien korelasi product moment   



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan awal matematika siswa berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa hasil pembelajaran dengan media google classroom dan grup 

whatsapp pada siswa kelas X.IPA SMA Negeri 1 Way Jepara semester genap 

tahun pelajaran 2020/2021. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diberikan saran kepada peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian tentang kemampuan awal matematika siswa dan 

pemahaman konsep matematis siswa secara online baik menggunakan media 

google classroom dan grup whatsap atau media pembelajaran online lainnya, 

disarankan untuk memperhatikan faktor teknis saat pelaksanaan penelitian supaya 

pengambilan data berjalan secara maksimal tanpa hambatan dikarenakan 

keterlambatan dalam pengumpulan jawaban tes siswa. Selain itu, bagi peneliti lain 

apabila pelaksanaan penelitian dilakukan secara online dan ingin menggunakan 

instrumen soal dalam penelitian ini disarankan untuk tidak menggunakan 

keseluruhan soal karena soal yang digunakan terlalu banyak yang menyebabkan 

siswa kekurangan waktu saat pengerjaan soal.  
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